BAB III
METODE PENELITIAN
	
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitaif  merupakan salah satu jeni penelitian yang spesifiknya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian (Sugiyono, 2009).

B. Waktu & Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni 2020
2. Tempat penelitian
Penelitian inidi lakukan di Wilayah KerjaPuskesmas Gadingrejo Pringsewu Lampung.
C. Rancangan Penelitian
	Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini analitik menggunakan pendekatan cross sectional(observasi), yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor risiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010). 
Rancangancross sectional memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan meliputi:Kelebihandesain cross sectional adalah memungkinkan penggunaan populasi dari masyarakat umum, desain relative mudah, murah dan hasilnya cepat diperoleh sedangkan kekurangan desain cross sectional adalah sulit menentukan sebab dan akibat karena pengambilan data risiko dan efek dilakukan pada saat yang bersamaan (temporal relationship) tidak jelas. Rancangancross sectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Hubungan Dukungan Sosial Dengan Penerimaan Diri Pasien Pasca Stroke di Wilayah KerjaPuskesmas Gadingrejo Pringsewu Lampung.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini terdapat 30 responden yang Penderita Stroke di Wilayah Kerja Puskesmas Gadingrejo Pringsewu Lampung.
2. Sampel
a) Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. (Notoadmodjo, 2010). Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling karena pengambilan sampel tidak ditetepkan lebih dahulu, langsung saja mengumpulkan data dari sampling yang ditemui. Sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 30 responden.



b) Cara Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakanaccidental sampling, pengambilan sampel secaraaccidental samplingini dilakukan dengan berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo,2010). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah pasein yang menderita stroke di Wilayah KerjaPuskesmas Gadingrejo Pringsewu Lampung.
c) Kriterian Sampel
Cara pemilihan sampel dari penelitian ini menggunakan kriteria sampel :
1. Pasien Stroke yang  berusia> 40 tahunkeatas.
2. Pasien  Stroke yang bersedia menjadi responden.
3. Pasien Stroke di Wilayah KerjaPuskesmas Gadingrejo Pringsewu Lampung.
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010).
Variabel penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel lain. Dalam penelitian ini variabel independen adalah Dukungan Sosial
2. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas. Dan dalam penelitian ini variabel dependen adalah Penerimaan Diri
F. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah variabel yang dapat diukur dengan menggunakan instrumen atau alat ukur, maka variabel harus diberi batasan atau definisi yang operasional. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten  antara sumber data (responden) yang satu dengan yang lain (Notoatmodjo, 2010).
Tabel  3.1
Definisi Operasional Variabel
	Variabel 
	Definisi Operasional
	Cara ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Dependen 

	Penerimaandiri
	Perasaanmenerimadansenangataskelebihandankekuranganpadadirisendiri
	MengisiKuesioner
	 Kuesioner (Dewi Masyithah, 2012)
	Skor nilai
1. Peneriman diri rendah 0-53
2. Penerimaan diri sedang 54-107
3. Penerimaan diri tinggi 108-160






· 
· R
	     Ordinal

	Independen 

	Dukungan sosial

	Pertolongan yang dapat berupa materi, emosi dan informasi
	Mengisi Kuisioner
	Kuisioner (Dewi Masyithah,2012)
	Skor nilai
1. Dukungan sosial rendah 0-53
2. Dukungan sosial sedang 54-107
3. Dukungan sosial tinggi 108-160
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
	Pada penelitian ini data diperoleh langsung dari respoden. Data primer didapat dari dukungan sosial dengan penerimaan diri responden dan data sekunder didapat dari hasil kuisioner dukungan sosial dan penerimaan diri dengan mewawancarai responden.
1. Persiapan 
a) Proses Perizinan 
Salah satu syarat penting yang harus dipenuhi untuk melakukan penelitian adalah memperoleh izin dari pihak terkait sehingga peneliti dapat segera melakukan penelitian. Admitrasi perizinan yang diperlukan meliputi, surat pengantar dari bagian akademik. 
b) Penyusunan Instrument  
1) Menyusun Layout Penelitian
2) Menentukan Karakteristik Responden
c) Menyusun Proposal penelitian
1) Pelaksanaan 
	Pengumpulan data pada penelitian ini dimulai pre survei penelitian data yang didapat dari petugas untuk pasien stroke  sebanyak 30 yang berada di Wilayah KerjaPuskesmas Gadingrejo Pringsewu Lampung .
	Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden, kemudian peneliti mewawancarai responden menggunakan kuisioner dukungan sosial dan penerimaan diri.
Pada pertemuan kedua dilakukan pengembilan data mengenai penerimaandiripasienpasca stroke dengan cara peneliti mewawancarai responden menggunakan kuisioner dukungan sosial dan penerimaan diri yang terdiri dari tujuh pertanyaan. Data terkumpul barulah peneliti melakukan pengolahan data.

H. Alat ukur
Alat ukur (instrument penelitian) adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik.Salah satu bentuk instrument penelitianchecklis, yang berisikan nama responden, umur, jenis kelamin, pekerjaan (Notoatmodjo, 2010).Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklis, cheklis adalah suatu daftar pengecek, yang berisi nama subjek dan beberapa gejala serta identitas lainnya dari sasaran pengamatan.Pengamatan tinggal memberikan (√) pada daftar yang menunjukan gejala atau ciri dari sasaran pengamatan (Notoatmodjo, 2010).
a. Kuesioner Dukungan Sosial
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran (Sugiyono, 2008). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Untuk mengungkap fakta mengenai variabel Dukungan sosial, digunakan angket atau kuesioner dengan jumlah item 40 butir yang terbagi dalam 29 butir pernyataan favourable dan 11 butir pernyataanunfavourable.
b. Kuesioner Penerimaan Diri
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran (Sugiyono, 2008). Kuesioner merupakan teknik pengumpul data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Untuk mengungkap fakta mengenai variabel penerimaan diri, digunakan angket penerimaan diri dengan jumlah item 40 butir yang terbagi dalam 22 butir pernyataan favourable dan 18 butir pernyataan unfavourable.
c. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.Suatu instrument pengukur dikatakan memilki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran.Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat (Azwar, 2008).  Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan bantuan komputer program Statistical Package For Social Sciene (SPSS) versi 16 for windows. Syarat bahwa item-item tersebut valid adalah nilai korelasi (r hitung harus positif dan lebih besar atau sama dengan r tabel) dimana untuk subyek ketentuan df = N-2 pada penelitian ini karena N = 30, berarti 30-2 = 28 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh r tabel = 0,374.
d. Uji Rehabilitas 
Reliabilitas merupakan sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini, relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil antara hasil beberapa kali pengukuran. Bila perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan sebagai tidak reliabel (Azwar, 2008).Reliabilitas tidak sama dengan validitas artinya pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur. Rehabilitas bisa disebut sebagai uji keajegan atau konsistensi alat ukur.Alat ukur yang rehabilitasnya tinggi adalah alat ukur yang stabil yang selalu memberikan hasil yang relatif konstan.Tinggi rendahnya rehabilitas alat ukur dinyatakan dengan angka yang disebut koefisien reliabilitas.Besar koefisien rehabilitas berkisar antara 0 sampai 1 dan tidak ada patokan yang pasti. Besar koefisien rehabilitas yang baik adalah sebesar mungkin, mendekati 1,00 yang disebut sempurna.

I. Pengolahan Data 	
Setelah kuesioner terkumpul melalui angket maka dilakukan pengolahan data yang melalui berupa tahapan sebagai berikut:
a. Editing 
	Editing adalah melakukan pengecekkan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. Peneliti memeriksa dan memastikan apakah data ceklist telah terisi semua sesuai jumlah sampel dan apakah cara pengisiannya sudah benar.
b. Coding 
Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.
c. Entering
Entering adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner kedalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri dari data kuisioner.
d. Tabulating
Tabulating adalah kegiatan memasukkan data- data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sehingga jelas dari hasil penelitian.
e. Cleaning
Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer dan memeriksa data sudah benar (Notoadmodjo,2010).

J. Analisa Data
Data yang terkumpul pada penelitian ini, kemudian diolah dan dianalisis dengan program analisis komputer. Analisis yang dilakukan yaitu analisis univariat dan bivariat sebagai berikut: 
1. Analisa univariat
Teknik pengolahan data dengan teknik statistik, yakni teknik pengolahan data dengan menggunakan analisa statistik. Pengolaan dan analisis data kuantitatif ini dilakukan dengan tangan (manual) ataupun dengan bantuan alat komputer (Notoatmodjo, 2010).
2. Analisa bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Supiyudin, 2009). Uji statistik yang dilakukan menggunakan uji Gamma dari variabel independent yaitu (Dukungan sosial) dengan variabel dependent (Penerimaan diri). Peneliti juga menggunakan uji Gamma dari variabel independent (Dukungan sosial) dengan variabel dependent (Penerimaan dir). Analisa brivariat ini digunakan untuk menganalisa hubungan dua yaitu variabel independent dan dependent.

